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EKSPRESI ESTRUS DOMBA LOKAL PALU  









 The study was to investigate the addition of concentrate on the sign of estrus and estrus 
dinction local ewe. The sign of estrus was discovered to be significantly better on ewe given 
concentrate for 17 days than on those given concentrate for 7 days.  
   




 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan memberikan informasi dibidang peternakan 
tentang pemberian konsentrat  terhadap ekspresi estrus domba lokal Palu. Paramater yang diamati 
adalah 1) Gejala estrus, yaitu perubahan perilaku ternak betina terhadap pejantan dan organ 
reproduksi betina yang terjadi pada saat estrus.   2) Lama estrus yaitu   waktu antara awal timbulnya 
estrus dan berakhirnya estrus yang dinyatakan dalam jam. Hasil penelitian diperolah bahwa ekspresi 
estrus domba lokal palu yang diberi konsentrat selama 17 hari menunjukkan gejala estrus yang lebih 
baik dibadingkan pemberian konsentrat selama 7 hari.  Perbedaan lama pemberian konsentrat 
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap lama estrus domba lokal Palu.  
 
Kata kunci:  Konsenrat, estrus, domba lokal 
 
I. PENDAHULUAN 
Faktor makanan yang kurang 
baik tidak hanya akan mempengaruhi 
performans di bawah potensi genetik 
ternak, tetapi juga memperbesar 
pengaruh negatif dari lingkungan.  
Namun demikian, faktor nutrisi 
dapat lebih mudah dimanipulasi 
untuk menjamin reproduktivitas 
dibanding faktor lingkungan lainnya. 
Oleh karena itu perlu mendapat 
perhatian yang serius terhadap 
interaksi antara nutrisi dan 
reproduksi terutama di daerah tropis 
yang disebabkan beberapa hal antara 
lain ;  ketidakcukupan  nutrisi  dalam 
arti secara kuantitatif yaitu konsumsi 
pakan   dan  kualitatif   yaitu  ketidak 
seimbangan zat – zat nutrisi dalam 
pakan (Sonjaya, 2003). 
Pemberian konsentrat pada 
ternak domba, selain untuk 
pemenuhan kebutuhan hidup    
pokok juga untuk memperbaiki 
produktivitas dan reproduktivitas 
yang selama ini belum tercapai 
secara maksimal. Penambahan 
konsentrat diharapkan target tersebut 
dapat tercapai dengan baik dimana 
domba mempunyai sifat biologis 
yang menunjang terjadinya siklus 
estrus secara kontinyu dan produksi 
secara optimum seperti kemampuan 
berahi sepanjang tahun dan 
kemampuan melahirkan anak lebih 
dari satu ekor, sehingga dapat *) Staf Pengajar pada Program Studi  Produksi Ternak 
Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, Palu 
 
 98 
diupayakan peningkatan populasi   
(tingkat reproduksi) dan produksi 
ternak (Putu, 1995).   
Beberapa peneliti melaporkan 
bahwa pakan memegang peranan 
penting terhadap performans 
reproduksi khususnya pertumbuhan 
folikel dan tingkat ovulasi.    
Peningkatan angka ovulasi ini 
disebabkan oleh adanya pencegahan 
folikel yang beratresi pada kumpulan 
folikel berdiameter 2-3 mm, dan 
adanya peningkatan yang nyata pada 
folikel sedang tumbuh berdiameter   
> 3 mm (Haresign, 1981).   
Hasil penelitian Cox dkk 
(1987) menunjukkan bahwa 
pemberian konsentrat mempengaruhi 
tingkat ovulasi melalui peningkatan 
kadar FSH dan LH dalam darah pada     
hari ke empat sebelum estrus.                 
Di samping itu juga diketahui bahwa 
meningkatnya konsumsi protein akan 
dapat pula meningkatkan konsentrasi 
kandungan hormon FSH dalam darah 
domba induk.  Hal ini yang memberi 
kemungkinan meningkatnya angka 
ovulasi (Murtidjo, 1993).         
 Kenyataan menunjukkan bahwa 
rendahnya ketersediaan dan kualitas 
hijauan di Lembah Palu   khususnya 
pada musim kering, merupakan 
salah satu penyebab kegagalan estrus 
dan lamanya jarak melahirkan 
domba-domba di daerah ini.   
Domba lokal Palu dapat hidup      
dan berkembangbiak pada kondisi 
padang penggembalaan yang kering 
dan panas dengan kualitas dan 
kuantitas pakan yang rendah.  Hasil 
penelitian tentang performans 
reproduksi domba lokal Palu masih 
sangat rendah yang ditunjukkan oleh 
persentase kebuntingan hanya 62,5%, 
dengan tipe kelahiran semuanya 
tunggal dengan selang beranak yang 
panjang, 1 - 2 tahun (Hamsun dkk, 
1998 dan Duma dkk, 2001). 
Berdasarkan kenyataan 
tersebut di atas maka domba lokal 
Palu perlu mendapatkan tambahan 
makanan penguat (konsentrat) 
sebelum domba-domba tersebut 
digembalakan, untuk mengatasi 
masalah produktivitas dan 
reproduktivitasnya yang selama ini 
belum terekspresi sesuai dengan 
potensi genetiknya. Penelitian 
tentang perlakuan flushing terhadap 
angka kebuntingan pada domba 
lokal Palu telah dilakukan, tetapi 
tidak memperhatikan tentang 
ekspresi estrus, angka ovulasi 
maupun litter size.   
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari dan memberikan 
informasi di bidang peternakan 
tentang pengaruh lama pemberian 
konsentrat  terhadap ekspresi estrus 
domba lokal Palu.   
II.   BAHAN DAN METODE 
2.1  Materi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan 
di Kandang Percobaan Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Tadulako pada bulan  
Mei sampai dengan Juli 2003.   
Penelitian ini menggunakan 8 ekor 
domba betina lokal Palu dan 2 ekor 
domba jantan lokal sebagai 
pengusik.   Kandang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah   
kandang permanen yang dibagi 
dalam delapan petak dengan     
setiap petaknya dilengkapi tempat 
pakan dan air minum serta                























2.1.1  Ransum Percobaan  
Komposisi konsentrat 
percobaan yang dipergunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Kandungan nutrisi konsentrat 
percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini berkadar protein kasar  
19,9 % dan Total Digestible Nutrien 
(TDN) 68,2% sebagaimana tercantum 
pada Tabel 2. 
2.1.2 Bahan dan Peralatan Penelitian 
Bahan yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah          
PGF2α merek Lutalyse produksi 
Pharmacia N.V/S.A. Belgium. Alat 
yang digunakan dalam penelitian       
ini adalah timbangan dacing           
untuk menimbang domba berkapasitas 
30 kg dan untuk menimbang       
bahan makanan penyusun     
konsentrat digunakan neraca Ohaus  
berkapasitas 500 gram, sirinks skala    
1 ml, wadah plastik (baskom)      
untuk tempat pakan (konsentrat)     
dan air minum. 
2.2   Metode Penelitian 
2.2.1  Pelaksanaan Penelitian 
Pada periode ini domba 
percobaan terlebih dahulu dilakukan 
penyerentakan/sinkronisasi estrus 
dengan penyuntikan PGF2α dengan 
dosis 0,5 ml secara intramuskuler 
sebanyak 2 kali (selang waktu 9 
hari) untuk memudahkan dalam 
pengamatan estrus dan indikator 
awal dimulainya periode perlakuan. 
Domba percobaan kelompok 
pertama diberikan konsentrat selama 
17 hari (1 siklus estrus) dan kelompok 
kedua selama 7 hari (1 minggu 
menjelang estrus) pada pagi hari 
(pukul 08.00 – 11.00) sebelum domba 
percobaan digembalakan. Jumlah 
konsentrat yang diberikan sebanyak 
1,5% bahan kering dari bobot badan.   
Pengamatan estrus dilakukan 
tiga kali sehari yakni pukul 06.00 – 
07.00 (dalam kandang), 12.00 – 
13.00 (di padang penggembalaan) 
dan 17.00 – 18.00 (dalam kandang).  
Domba percobaan yang estrus akan 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi dan Komposisi Bahan Penyusun Konsentrat Percobaan. 




 Konsentrat BC-12 
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Tabel 2.  Komposisi Konsentrat Percobaan* 










            29,3*** 
            34,5 
              4,4 
Total 19,9 68,2 
Keterangan : TDN = Total Digestible Nutrien 
   *)  Duma dkk.  (2001) 
 **)  PT.  Charoen Phokpan, Surabaya 
  ***)  Hartadi (1992) 
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memperlihatkan tanda-tanda sebagai 
berikut : vulva bengkak (VB), vulva 
memerah (VM), naik menaiki (NM), 
diam dinaiki (DD), tidak tenang (TT) 
dan nafsu makan rendah (NMR). 
Penelitian ini dilakukan 
dengan 2 perlakuan dan 4 ulangan.  
Adapun perlakuan yang diberikan 
adalah K1 = Pemberian konsentrat 
selama 17 hari, dan K2 = Pemberian 
konsentrat selama 7 hari. 
Peubah yang diamati adalah : 
1.  Gejala Estrus 
Gejala estrus adalah perubahan  
perilaku ternak betina terhadap 
pejantan dan organ reproduksi 
betina yang terjadi pada saat 
estrus. 
2.  Lama Estrus 
Lama estrus adalah waktu antara 
awal timbulnya estrus dan 
berakhirnya estrus yang 
dinyatakan dalam jam.  
Data kualitatif yang diperoleh 
dianalisis secara deskriptif sedangkan 
data yang bersifat kuantitatif akan 
diuji dengan menggunakan uji t 
menurut petunjuk Steel and Torrie 
(1991). Dengan model matematikanya 
sebagai berikut : 
 





t = nilai pengamatan pada perlakuan 
X = nilai rata-rata setiap perlakuan  
S = nilai ragam setiap perlakuan 
n = jumlah ulangan setiap perlakuan  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gejala Estrus 
 Hasil penelitian tentang gejala 
estrus domba percobaan pada 
masing-masing perlakuan tertera 
pada Tabel 3. 
Tabel 3 memperlihatkan 
bahwa gejala estrus yang 
ditampakkan oleh domba percobaan 
yang mendapatkan perlakuan  
konsentrat selama 17 hari (K1) 
sangat nyata dengan tanda-tanda 
seperti vulva bengkak (VB), vulva 
memerah (VM), naik menaiki (NM), 
diam dinaiki (DD), tidak tenang 
(TT) dan nafsu makan rendah 
(NMR), sedangkan domba 
percobaan yang mendapatkan 
perlakuan pemberian konsentrat 
selama 7 hari (K2) dua ekor 
diantaranya (ulangan 1 dan 2) 
menunjukkan gejala yang sangat 
nyata  dan dua ekor lainnya (ulangan 
3 dan 4) memperlihatkan perubahan 
organ kelamin luar tetapi tidak 
disertai oleh perilaku naik menaiki 












Tabel 3.  Gejala Estrus Domba Percobaan 







VB, VM, NM, DD, TT, NMR 
VB, VM, NM, DD, TT, NMR 
VB, VM, NM, DD, TT, NMR 







VB, VM, NM, DD, TT, NMR 
VB, VM, NM, DD, TT, NMR 
VB, VM, DD, NMR 
VB, VM, DD, NMR 
Keterangan :   (VB) vulva bengkak, (VM) vulva merah, (NM) naik menaiki, (DD) diam dinaiki, 
(TT)  tidak tenang dan (NMR) nafsu makan rendah 
  
 
























Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Murtidjo (1993) bahwa 
domba betina yang estrus akan 
menunjukkan gejala-gejala seperti 
vulva tampak bengkak berwarna 
merah, nafsu makan berkurang, 
tampak gelisah, diam bila dinaiki dan 
sering mengibas-ngibaskan ekornya.  
Perlakuan pertama (K1) lebih 
responsif dan menunjukkan gejala 
estrus yang sangat nyata daripada 
domba yang diberi perlakuan kedua 
(K2) hal ini terlihat jelas pada ulangan 
3 dan 4 seperti yang tertera pada      
Tabel 3.   
Domba percobaan pada 
ulangan 3 dan 4 (K2) diduga 
mengalami gejala berahi tenang (silent 
heat), ini disebabkan oleh sekresi 
estrogen dari folikel sedikit lebih 
rendah dibandingkan dengan ternak 
percobaan yang lain. Solihati (1998) 
menyatakan  bahwa berahi tenang 
kemungkinan terbesar disebabkan 
kurangnya sekresi estradiol oleh 
folikel yang matang atau karena 
diperlukan suatu kadar estrogen yang 
tinggi di dalam susunan syaraf pusat 
pada individu dan waktu tertentu 
untuk menimbulkan  gejala – gejala 
estrus dan penerimaan pejantan.      
Hal serupa juga dijelaskan Nalbandov 
(1990) bahwa untuk beberapa jenis 
hewan kebutuhan estrogen mungkin 
lebih besar dibandingkan dengan 
hewan lainnya dan berahi tenang 
mungkin disebabkan oleh kegagalan 
mensekresi estrogen dalam jumlah 
yang cukup besar untuk menimbulkan 
respon perkawinan. Hunter (1995) 
menyatakan bahwa peningkatan 
kegairahan seksual akibat pengaruh 
sekresi estrogen folikel yang 
meningkat. 
 Menurut Oldam dkk (1990) 
bahwa pengaruh pakan secara statis 
dan dinamis akan direspon oleh tubuh 
tergantung dari tipe suplemen      
pakan domba tersebut. Selanjutnya 
dinyatakan bahwa berat badan yang 
diperoleh dari suplemen konsentrat 
mempengaruhi tingkat ovulasi yakni 
dengan mempengaruhi folikel besar 
yang tersedia. Domba yang 
mempunyai berat badan yang tinggi 
mempunyai folikel yang besar 
daripada domba yang mempunyai 
berat badan yang rendah.  Pemberian 
suplemen pakan konsentrat pada 
domba percobaan mempunyai 
pengaruh terhadap perbaikan kondisi 
tubuh, peningkatan angka ovulasi dan 
mempercepat terjadinya estrus. 
 Menurut Cox dkk (1987) bahwa 
pemberian konsentrat sebelum kawin 
dapat meningkatkan sekresi dan 
konsentrasi hormon FSH dan LH di 
dalam darah.  Berdasarkan asumsi 
tersebut di atas konsumsi konsentrat 
yang berprotein tinggi akan dapat 
meningkatkan konsentrasi FSH dalam 
darah, dimana FSH bekerja untuk 
menstimulasi folikel menjadi matang 
sehingga menghasilkan estrogen 
dalam jumlah yang cukup banyak di 
dalam darah.  Peningkatan kadar 
estrogen dalam darah memicu 
perubahan ekspresi domba betina 
terhadap pejantan dan organ reproduksi 
bagian luar pada saat estrus. 
3.2.  Lama Estrus  
 Hasil penelitian tentang lama 
estrus domba percobaan pada masing-































Hasil analisis statistik 
menunjukkan adanya perbedaan 
yang nyata (P<0,05) antara 
perlakuan K1 dan K2 terhadap lama 
estrus. Domba percobaan yang 
mendapat konsentrat 17 hari (K1) 
memperlihatkan rata-rata lama estrus 
yang lebih tinggi (58,25 jam) 
dibanding yang mendapat konsentrat 
7 hari (53, 75 jam).  Lama estrus 
yang diperlihatkan domba-domba 
percobaan sangat baik. Hal ini 
mengindikasikan bahwa domba-
domba tersebut memberi respon 
positif terhadap pakan konsentrat.  
Seperti dinyatakan oleh Hastono 
(2000) dalam Sugianto dan Haryati 
(2001) bahwa lama estrus pada 
domba umumnya berkisar antara     
25 – 58 jam. Hasil yang dicapai pada 
penelitian ini disebabkan oleh lama 
pemberian pakan konsentrat yang 
berprotein tinggi pada domba 
percobaan, dimana konsumsi  
protein yang tinggi menyebabkan 
konsentrasi hormon FSH dalam 
darah meningkat.  
Menurut Sugianto dan 
Haryati (2001), banyaknya folikel 
yang berovulusi akan meningkatkan 
estrogen dalam serum dan ternyata 
mampu memperpanjang lama estrus. 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa 
konsentrasi estrogen dalam serum 
sangat erat kaitannya dengan lama 
estrus domba. Kebutuhan protein 
domba secara keseluruhan berkisar 
antara 7,87 – 37,5%. Sehingga 
dalam penelitian ini energi dan  
protein yang disediakan sudah 
mencukupi kebutuhan yang dimaksud.             
Hasil penelitian Haresign (1981) 
menyimpulkan bahwa pakan 
memegang peranan penting terhadap 
pertumbuhan folikel, tingkat ovulasi 
dan performans reproduksi ternak 
domba. 
IV.  KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pemberian konsentrat selama 17 
hari menunjukkan gejala estrus 
domba lokal Palu yang lebih 
baik dibandingkan pemberian 
konsentrat selama 7 hari. 
2. Perbedaan lama pemberian 
konsentrat memberikan pengaruh 
yang nyata (P<0,05) terhadap 
lama estrus domba lokal Palu.  
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